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KERJASAMA, HARMONISAS! IN t'ERNASfDNAL DI BIDANG HAKI
DAN PERDAGANGAN INTERNSIONAL

Perkembangan Hak Atas Kel:s-.yaﬁu Inttedektuat (HakKT)

1. Hok atas kekayasn inteiektunl (HaKID), adslah hak yang diberikan atas hasil karya,
cipta dan intelekial munusia, yang pada awalnya bkarya meliputi paten, merek <lan
cipth den pada perkembangan cakupan HaKl@ lebih lues lag geiring dengan
perkembangan ilmm pengetaian din teknol ogi,

Pada awal perkembangan HaKI, permasaiahon yang menyanglort sesuni dengan
perkembupgan ilmu pengetahvan dan iekuolog yang masih sungat sederhana, seporti
adsalmya yang memyanglat mnfutan supaya dapat mmggmakan dan nenpuasai
untek  tyjuan apepun, epo-spe yang sudak  ditemukan, diciptakannya dengen
kerampuan tensga mavpun intelektualoya, siapskabh menjadi pemilik dari suaty hasil
karya bila bahan bakumya berasal dari pihak ein gan sebagaityn, Permoesalatan HaKi
.menjad.i metnakin mejemuk sejak terfjadinys revolus industri i Ingeris maupun di
Perancis,

Fedua revolusi psebunr burysk memberi dorongan terhadap perkembangan dokirin
maupun ebyek perlindungan hak -atas kekayaan intelektual., Perkembargan yang
mewarmal sgjarah Hak! yaiu lalirmys komvens mengenai HaKI pada akjiz abad ke
sermbilan belas, yaitu Konvens Iak Milik Perindustian yang dikenal sebagai
Konvensi Paris dan Konvensi Hak Cipla dikensl sebagri Kenvensi Bern Kedua

komvensi itu luhir karenn kebmuhan gken pentingnya perlindungan HaKi secara



internasional dan juga mervpukan roalisasi terlmdap perlumya peraturan yang bersfat
global i bidang Hak L

Secara kongepsional pentingnya sistem perlindungan HaKI dapat dijelaskan sebagsi
beriknt, baliwa penifik HaXT telah .mancurahkan karya pikiran, tenaga dan dana
unink memperoleh kekayaan tersebut dan apabila kekaysan teraebut digunakan untuk
keperlugn komersial maka dianggap waja bahwa pemilik HaKI tersebit memperoleh
kompensasi atas penggunaan Kekayaan teraebut. Atau secara simplitis dapt dijelzskan,
pertama, bentuk pengmmsan dan kekayaan intelektrl dapat ditelkar langsung oleh
pemilik kekayaan tersebut, maka piluk pemilik dapat secara langsung memperoleh
kompensasi  finensial akibal transaksi yang menyanglt pengpunesn kekazyman
tersebut Kedus, pemilik dapat menjsual atsy memperoleh -kompensasi finansial
dengan membolefkan psnggunaan HaKI tersebut kepada pihak lain, Ketiga, pemilik
HaKI tersebut dapat mencegsh pihak lain mempercleh dan mapergﬁlakamya
. Berkembangnya ilmw pengetahvan dan tekmologi memberikan pemgarvh vang besar
terhadap permasalahan HaKI, pengaruh tersebit tidak terbatas pada objek HaKI tapi
juga memyangkut dokrimys. Misalmya perkembangan teknotopgi pembugtan micra
chipatan gemi konsduktor, berkembang pula obyek yang pelu dilindngi & bidang
HaKl, lIshirlzh hak topegrafi, berkembungmva bioteknologi memyebabkan pula
mislnys kebuthan akan pesindmgan hasl rekayssa biotekmologi, misalays
perfindungan tentang varitas tumbuhan, sehinges labir konvensi yang mengaiusta,
. Lembaga yanp mengmusi perlindsngan HaKI di tingkst internssd onol berdarnrkan
keanggataan dari Uni Paris {anggota/peserta dari Konvensi Paria) dan kﬁﬂ@“‘“m

dafi Komvensi Bern dibetuk Biro Tntermasionsl yang diberi mama United
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hiernalional Burean jor the Protection of iteflectual Property vyang lebih dikenal
sebagai BIRPL Kegiatan BIRP] yaita memberiken perlindungan HaKT dalam gkala
internasonal, rruarryelsaikan sengketa mengenai  perbedsan pennfsiran  yang
menryangkut kedua Kkonvensi tersebul, BIRPT juga berpetan mengupavakan
keseragamian pandangan tukwm mengenai berbagai. konversi HaKI Disampingk
kegiatan adminetrast, penelitan dan penerangan BIRPI juga gigt mempersizpkan
Model Law afau semacam model sndang undang di bidapg HaKI vang ditjukan
untuk kenswimsi nsgara berkembang.

Kegistan BIRPI ind kenmdian dizmbil alih oleh World Msellectual Pmpér;v
Organization-WIPQ, lerena BIRPL immng efektif fimgginys. WIPO ddirikan
bersamaan dengan iadakan revisi Konvensi Paris 1967 di  Stockholm veng
diwjudken dengmm Convention  Establishing  the Wuﬂ:‘:’ ftellectual  Properety
Organization yang direnceng sebugel organisagi antar pemerintah sebagal anggotamy
dan sebagai salah satu crganisasi kimsus (spectalized orgamization) PBB & bideng
hak  atas kekaysun intelektual. Tugas WIPO adalah (i) nmngambmg;én dan
" memberikan perlindungn HakT & seluwruh dunia dengar csra @ mengajak kerjagama di
anfara negara.negira manpon kerjasama dengan organisasi _iﬁernasiunai yang tf"'I-mit;
mendorong  dibentulrryz  pesjanjian intenmsiﬂnﬂ yang  bary;  mendomng
dilakukasmyamodernigast perundang-cndangan nagionsl oleh getiap negara di bidahg
HakI serts memberi bantuan teknik dun informasi kepada negara-negara berkembang
delam penyusaensn  pembaboruan  perundang-undangan.  (2) Mensentratisost

adninstrasi Uni-Uni yang ada di bidang HaK]



5. Pada dasa warsa terzkhir menjelang berkaimya abad ke 21 permasalshan HaKT

camirkin kompleks. Luronn pennusalabamiya tdak lag mern mmﬁmng}mt Haki
senmta. Dawpsk kepentingan yang berkaiten dengan pernumedaten HaKI tergslu!,
hepealingan di bidang ek politk sudal nnjadi bagian yang tidok terpiszajican
dalamt mesbalwy permasaiahan HaKl Masalah paten imissinya, sekarang tidak 1agi
semata-mata permasalaban hak individu terhadap penenman baru i dalam negaranys,
tetepi sudah melwas lagi yaiug mervpskan bagian dari maslah ekonmi dan politik
gecary luds, yaity maslal polik dan ekonomi klususnya antarn negara berkembang
dau negara fnaju.
Amerike Serikat dan gebapian negro-nepara Eropa zebgui negara smju meminta
negara berkemibying wnluk mengefektifkan pengaturan HaKinya (karena negar:.i-
negara maju merags di negars berkemb‘an,g bamyak terjadi pelanggaran HaKlInys
negara-negra maju), dan mejadikan keadaan demikisn sebagai konsesi timbal balik
datamn perbuatan perjunjian ekonomi (baca batiuan ekonomd), Sebaiilmyn negara-
negara berkembang fdsk mau menyetjvi pemberisn perlindumgan HaKI yang lebih
besar bila Amerika Seriknl dan negsre Masyarakat Eropa fidak memyediakan, atau
membukz pasarasmya untuk tekstil dan hasil portamian. Disamping itu permasalahan
HaK1 nenjach bagian dari issne global disamping issve-issue lingkungan, hak azasi
monusia, good governance, demolrlisasi dan liberlisasi perdagangan yang cﬁpakﬁi
“teksnan-tekanan”  dalam  lubungan  sntar neeara.  Kondisi-kondisi  disni
mengeambarkan bahwa barysk kepentingan yang smenyanglant permasalshan HaKI.

6. Permasalahan HaKI semakin nyata kelihuian berkaitan demgan petjanjian ekonomi,

ketika topik perlindungan Hakl menjadi slah satu topik pada perundingan Putaran



Urguay (merupakan forumn peruadingan dibawszh GATT), yang pada dasamya
perundingan yang menshesilkun petjanjian ckononi (perdagangan). Ada beberaps
alasan mengapz permasalahan Hak] masuk pada topik perundingan Putaran ini, yiaty
antera lein duri aspek yuricia dapat dilihat balwa nusalah pengatucan HaK1 diantara
negara  yang satu cougsn yang tdak sama  standart, janghusn dan  Kualitas
penegafannya, yang. mans bal i menimbulkan kekwatiran mengenai kelancaran
perdagangan pda wmwnmys. Walavpun sefama ini sudeh ade sekitar 20 prjarjian
intenagional di bidang HaKI yang disdminstrasikan oleh WG, skan tetapi negara-
fegIra ﬁaju UrmUEmyYs  nenilai 'pmagﬁnn perjanjian ofeh WIPO masih kurang
efektif. Mekanisme penyeleraion sengkets yang scmestinya melengkapi perjanjian.
perjanjian tersebnt belum ada, sementara im mekanisme penyelesaian sengketa
melalui ft‘}rum Mahkamah internagional yang ada diaout dalam perjanjian-perjanjian
faK] tereebat vmummya korng efektif. Disemping itn mekanisme pengambilan
keputusan di WIPO seperti halnys di badan-badan PBB lainoya tidak mampu
mewujidkan keinginan negera-negary maju. Sitem pengambilan kepntvean dengan
penungean sunts, menjadikan alerg di kalangan negara meju, karena mereka kajah
datam jumlah Bagi negara-negara maju forum GATTiah forum vang tepat, karena di
datam forum GATT semma negara ﬁaﬂa akhimya akan saling berbicara dan saling
memberi den meminta akses tau kemudaban dagang ager masvk ke pasar pegara
1aingTva.

. Di lain pihak negara-negara berkembang berpendapat bahwa pembicaraan HaKI
dalam {3ATT iw ftidaklah tepat dan negara berkembang berpendirian DLhwa

pertnasalzhan HaKI sebailurys tetap dipercayakan pada WIPO. GATT menurt



pegars-negara borkemnbang karang berkomnpeten wmiuk menngani HaKI karena GATT
ndak -metpunyai pengelaman untuk menentukan apakeh suats hal dzpat canggap
penemian  atau tidhk  Sebaliknya WIPO dengan mekanlsme khuausmya adalah
iembaga yang paling tepat untvk memberikan pertindungan HaKE -

Selams penmdingan Putarsn Unignay pada topik pembahagen HaRI {ada 15 topik
vang dibshas dalam permdingan Puttan Uruguay) berlangsung yang mulal tshun
1986 sampai berakhirmya perundingan tahmn 1993 akhir berbedaan pandangan antera
negara berkembang dan negara-negara maju terus berangsng dao pada sidng akhir
tingkat Mentesi Eputiskan bahws permasalaban perlindungen HaKI intemasional

dibawah namygan GATT stan sekarang menjadi World Trade Orpanization-WT0.

8. Hasil perundingan Putaran Urngnay berhasil disepakati dan pada tanggal 15 April
1994 ¢ Marakest, Marokko para Memeri menanda tangani perjanjian Putaran
Uruguay dan sekaligus bBerhusil disep;akaﬁ mengensd pendirian mengemai Orgaisasi
Perdagangan Durta (WIO-World T‘r:c;nda Organization), Persetujvan menganzi HaKI
tertuang dalam Agreement on Trade reluted htellectual Property Rights-TRIPs yong

merupakan pagian integral daci geluruh perjanjian Putaran Ururgusy.

Koty ens)l- Konvenst Internastons! dibjdang HaKl

1. Betkembengmna perdagongon intmasional dan adamye gerakan pe;dagnng:m bebas
mengalabatlkan makin tersamya kebwtuhan tethadap HaKI yang sifat bukan Jagi
timbal balik telapi lebill barwifht antn negers sccara gobal. Pado okhiv abad ke
sernbiian belas, perkembangan pengaturan HaKI meiewati batas wilayah negaro.

Pards tashom 1833 dibentuk Poms Convention on Protection Industrial Fropery atau




Kowversi  Paris mengenal Perlindingan Hak Milik Perindustrian. Tidak lams
ketwsdian padn tatun 1886 ibenluk mila huternafonal Convention for the Protection
af literary and Atistic Work atin Konvensi Internasionsl mengenai Perlindungm
;nengenai Literatiw den Porkerjaun Seni yang ditenda tangani di Bon atan lebih

dikenal Fonvansi Bern

Foonvensi Tern 188G rlusrnational Convendion fiv lie Protection of Litsrary and

Andsuc Worh) atau jues disshat Konvensi Haok Cipt ditanda mn.kgnni_di Bern, Swiss

pada tidnn 1886, Konvensi ini mengalami beberapa kali perubahan {revisi) yaitu di

Berlin, Roma, Brugsel, Slockholty, dan di Parig talnin 197 1.

Fada tabun 1952 dmbul gagasan umuk mebyatukan sistem lokum hak cipt ymg

~ univreal oleh peseita Konvens DBern dan Amerika Serikat. Kemudian dibeniuk

Kouvensi baru yang dikenal Lniversal Copyripht Convention —~ UCC atau Kouvensi

Umversal mengenaf Hak Cipta di tanda tengapi ti Jenewa 1952,

Sulain konvensi ummum mengenul hak cipta, juga terdapat konvensi, atsu perjanjian

tentang hek cipta yang mongatuy secara parsial di bidang hak cipts, yeitu : |

3. Di Strasbousg tahun 1960 telah  dibentuk suam  perjanjian  mengensi
perlindungan penyiaran televisi (European Apeement on the Protechon
Television Broadcast);

b. Konvensi Roma 1951 mengenai Hak Salinan (Meighbouring Right ﬁatu
Internationa!l Conventicen Protection for Performers, Producns of Phonogrma arxd

Broudcasting Organizati on);

e .



4.

¢. Konvensi Romn 1961, mengenai bidang rekmman, yaitu Conventon Jor the
Prolection  of Fhorogram Againgt  Unaathorised Duplication of Their

Pronopram

d. Perjanjian Wina 1973 yang dikenal Santaranya dgreement for the Protection of
Type Faces and Thetr fternalional Deporil;

e. Konvensi Brussel 1974 (Reiating to the Distribution of Programme Carrying
Signals Trananitted by Sutelite).

Kotnveri Paris (Paris Coavention for the Protection of Industrial Propetty) atau

Konvensi mengemai Perlindungan Hak Milik Perindustrian, yang mengatur tentang

tiga komponen yaiti hak paten, hak merek dan hak digain indwstri. Secara garis besar

di daiam Konvens Pariz distur beberapa ketentuan mengena'i azag sistem uniformitos

bagi seluruh anggota Konvons, vaitu ;

1. Arag terbuka, arfinys setiap neg}ﬁi berdusarkan ketentuan Konversi Paris dapat
monjadi  peserts Konvend kupsn waja  dikehendald dengan mengajukan
persyaratan yang dipeilukan dengan cara mendafintkan dan mendeposit kepada
Dircktu Jendersl. Caranya cukup sederhana denpsn memberikan pernystagn ik
serta {aksesi) kepada Pemeriutah Swiss melzlul saluran dipoimatik

b. Asus persamaan perfskvan {game treatment/national treatment), artimya sefiap
negara peserta komvensi harue memberikan perlakvan vang sama antar pemilik
HiK1 orang asing dengan pemilik Hakl wargs negaratiya. Ases ini disebut juga
agas aamilisi {nssimilation principle). yang mengandimg pengerlian @ setiap
wirga negar angeota Uni berhak memperoich dan menikmazb segal n: kegempatan

sebagamana yang dipercleh warga negara masing-masing sesuai dengan



£ ketentuan yaug berlaku dan yang yanz skan berlaku pada negara peserta
Konvensi (enjoy in all the other country) dan memberi perlindungan yang sana
(the same proteciion), temmasuk permlihan Imkum atas setiap tindakan yang
melangmr HaK1yang beragal dari negara peserta.

¢ Ame prioritas, artimya suaty keksyaan inchisiri (paten, merek dan disain industri)
dalamt suats negara peserta Konvensi atau Anggota Uni dengan sendirinya
menurut fwkun menikmati dar memperoleh hak prioritas atas pendaftaran HakI
yang sauna pada metiap ricgara yang luin aabila HaKI terschut telah disjuksn
pasmohonan pendafiaran di saiah satu negard anggota peserta Konvensi,

Konvensi Parie menmberikan kebebusan képudu peserta Konvens umuk mengatur

sistem pendaftaran HaKI dan juga mengathwr mengenai pelanggaran HaKIl sebagai

salat saty benluk persaingan corang (anfair compatition),

5. Konvensi Patis yang mulai borlaku esjak tahun 1883 dan selnjutkan diadakan
kegpakatan secara berkala dizdokan konperend tngkat wakil resmi negara-negara
:mg_r,u.ta dengan hjuan mengadakan perubahan.perbahan {revis) yang dirasakan
periu. Pelakeanaan revisi teluh berulangkali dilakuken yaitm di Breszel, Washington,
Dien Hang, London, Lisabon, Stockholir: dan terakhir & Jenewa pad tahun 1979,
¥Konvenst afyu perjarjian yang mengahr hak milik perindustisn yang sifatmya
pargial, misalnys o bidang Paten vaita: |
3. Ewopom Crnvention Relating to the Fonnalitas Required to Paten Application,

1953,

b. Ewopean Convention for Intenzticnal Classification of Paten (1954);



¢. Perianjian Kerjasoma Paten i Washington 1970 (Patent Cooperation Trealy
disingkat PCT),

d. The Community Patent Convention {CPC) tahun 1975

e. Strasbourg Agreement Concernitg the Intersational Patent (lassifi cation).

Di bidang merek, jugn dibenhuk beberapa persetujuan (agreement), yuita :

. Perjagjinn Madrid 1891 (Madrid Agreoment concerning the Repression of faise
indication of oci )]

b. Madrid Arragement concerning the Tnternationsl Registration of Trademark

¢. Perjanyian Den Hang 1925 mengemai Deposit internasional tentng gambar-gambar
dan model kergjinan

d. Persetgjuan Lisabon 1938 mengenai periindungan pendaftaran internasional
mengennt Keterangan asal barang.

e. Agreement Nice mengensi klusifikasi inlernasional berkenann dengan erek
dagang dan jasa, tahun 1957.

6. Persetujnan TRIVs yang merupnkan bagian integral dari Perjanjian Putaran Urugay
adalah perjanjisn di bidars HaKI voog memadi berbincangan pada forum-formm
internasional Klemusmyu perbedaan pandangan mengensi pengeloiaan HaKl secara
internasional afau lembags yang menangani FaKI antarz negara-negara maju dan
fleg a-neg;;ra berkembanr sepzefi yanpp telah dibahas distng. Mamuw denikian
persetujuan 1RIPs secara substntif mnsih mensprakan peijandinn HaKl yang ada
sahelunyps (khusuenyn e ougt Pariy, Kovensi Dern dan Konvensi Washingtom
gobmpui svatst vanimal. Arau deigan Rt oo negara-negara peserta persetynan

TRIPs wajib menetapkan kesesuaian penuh atm fuff complianee atw wajib

{UPT-PUSTAK-UNDIP]




menyesuaikun  peratwsn  perundang-undangiyr  dengan mengenai. HaKI  dengan
perjanjian-petfanjisn infernagonal tersebut,

Cliri.cin pnknl; persetujman TRIPs pada dasarmya berkisar pada tga hal, waim
pertama, berbeds dari persehyjuen di bidang lainoya (topik lain dalam pembahasan
perndingen Putaran Urnguay yang menyangkut bidang perdagangan brang dan jasa)
vang lebih berkisar pada segi-segi yang konkrit seperti akses pasar dan  tarif
posetujuan TRIPs ebib terbicary pady rorma dan stemdart,

Kedus, persstujuan TRIPs menetapkan kesesuaian penuh (full compliance) terhadap
perjanjian imternasional di Didang HakI sebagat pergyaratan minimal;
Ketiga, persijuan TRIVe menwnt ketetizn mongenai penegakan hukum yang ketat
berikut mekinisiwe penyelesaian perselisihan atau sengketa yang diikus dengan hak

bag negarz yang dirgikun untuk mengambil tindakan balasan di bidang perdagangan

secara mlang (cross rehilisaton).

. Selain ciri-ciri torebut diataz persotyjuan TRIPS jugs mengandung unsur-unsur yang

periu diperhatikan dari segi perundingan nsienal tentang HAKT, yaitm :
& menuat posmn-norma baru, hal ini dapat dilibat danya ketiion mengenai reta/
right bagi karya ginewmtografi/filmfvider film dan kewajiban untuk memberi

perdindhmgan kepada performers, produces of phonogram, dan badan-badun siaran

Ini ¢i bidng Hak Cipta.

.Di bi dang merek diatr misalnya perlindungan terhadap Indlikasi Geografis, & bidang

lainnya diafr mengenui Lata letak sdikit terpady, informasik yanh dirahsiakan Dalam
penegakan fwkum pereetnjimn TRIPs menginrodoksi mengenai sistem pembuktian

terbalik bagi perlindungan proses, dan Kew ajiban‘ peiabat Bea Cukat untuk menahsn



3L

i.

barang yang nkan di impor ateu di ekspor agar tidak dikelvarkan dari daerzh
pelabohar, bila pemilik hak menduge batws barang-harang terezebit merupakan hasil
pelanggaran HyK1 |

Mengenzi  stendari yang lebih tinggi sebagsi miszl digsbut perlindungan bag
komputer program hanis berlangsung setidak-tidekmya 5¢ tahua, petlindungan paten
20 tatun dan lain-lain. Disxmping itu mekanizme penegakan hukun yang sangat Ketat
memertukan persiapan adminisirad f yang cukup bagi aparat pensgak k.

Jadwel penerapsn persebfian TRIPs mulai efeklif berlaku 1 Januari 1995 yang
uptok berlakunya berjanjian ini mensyaralkan masing-masing negara peseria untuk
moratifikesi  perjanjion IMteran Uroguay. Bogi negare  berkembang  (termasuk
Indoneda) dapat memanfaatkan masa peralihan gelama 5 talun sehinge bertalamya
persetujuan TRIPg mulai berlakn 1 Fanuari 2000, Indonesia meratifikasi pegjaniian
Puturan Urngnay dengan Undang Undang nomor 7 tabun 1994,

Ragi negara berkembang termasuk Indonesin kewjaiban wtuk melindungi HaXI
berdasarkan psrsetujuan TRIPs merupakan harga yang harus dipild sebagai imbalan
untuk mencapai perjatjian yan;;.r, antara lain memberikan akaes pasar yang lebih laus
dart merumuskan aturan mmain yang lebih jelas sehingga membatasi tindakan unilateral

yang dopat dinmbil oloh negara mgju. Disamping itn bagi Indonesia pada tuhun

. mendatang sangat membufubkan penanaman modal asing dengan teknologl tingg

uptuk pembangunon. Para investor skan enggan menerzpkae teknologinys bilamana
tidak acla jaminan yang pasti terhadap hak atas tekmol ogisya atan HaKlInya.
Persetujuan TRIPs yang merupakan bagian integral dari perjsnjian Potaran Uruguay

menerapksn pringip-prinsip GATT dalam pelaksanasn perlindungan HaKI Pertama



menerapkan prinsp safonal freatnent, atiys pemilik HaKI asing berhak untuk

mendapat peclindungsn yaug sams dengen pernilik HaKI dari warge cegars vang
bersnngkutar. Keduz, meneyapkan prinsip most fovoured- nation yang artimye dalam
membetikan perlindungan HaKT oleh negara peserta Kepadn pemifik HaKT aving fidk
boleh lebth baik dmi  pemilik HaKI asing laionya, Eetign, berdsmckan prinsip
raparansi negar: peserta ditumit unhak lebih terbuka dalam ketentuan perunding-
vigdangan dan pelakeangan peraturan pasionslnya df bidang perlindmgan HaKlIL

12, Pexsetujuan TRIPy telah dimplementasikan dalam beberapa perundangsn-imdang
nagional < Indonesta yaitu neelalu ;
8. Undatig nndang tioror 12 talem 1997 tentang Hak Cipta
b. Undang Urdang nomor 13 tahua 1997 tentang Paten
¢, Urndang Undang nomer 14 tzhun 1997 tentarg Merek
il Undsng Undang nomor 30 tehun 2000 tentang Rahasia Dagang
e. Undang undang nomet 31 tainm 2000 tentang Disain Industrt

{  Undang Undang nomor 32 tahun 2000 tentang Tata Letak Sirkit Terpada

Artl penting Hakd dalam Perdugangan Intermaslonal

1. Dersamaan dengan kemmjusn yang pesat di bidang tekvologi informasi, komunikasi
dan tranesportast, berperan sangat bessr dulsm proses globalimsi perdagangan, Skala
ckonomi investasi. tertama yang becsifat teknologi intensif, juga semakin cenderimg
menguloy kelayakan usabiatiya dengan mengmmakan ukran pasar yang lebih besar
darfpada guatu tetitor nagional. Disamping adanys Kecenderimgan tmiuk membangtin

ekonomi dengar bukan Jagi berorientasi pada ward looking tapt lebih berorientast
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pada outward lpoking rh_an,_qnn berhmpn pacty produks ekspor. yong mendorong
negava untitk maetasiki pasar miternusional. Pagae donieslik vang wlah jensh, atay
L0 pasalnys pertombuhan pasar internasmonal. Dissmping iwoacese odjokiil
pcm;,;;nu;ml. tekulogl yang iy yang dinilai gken menambah nilal daya saing aton
menberikan keunggulan komperahif suass produk, Ussha dmikian untuk sekeds
pasar pasional tidaklal cukvp, maka usaha tersebut memperlias jangkavaunya pada
kawasaniegional bahkan global. _
Besarmya nilai tnelogi yng digunakan (sebogai bagian dari modal), memetlukan
pengmanan vang mzksmal dari kemungkinan persaingsn yang tidak wajar terhadap
produk tadi, demikian juga diperlukan pertindwngan tethadap teknologi yeng
dignnalan dalam proses pembuatanmya. Apabila kemudian produk tersebut beredar o
paparan donggunakan merek tanenm; nizka ketutuhan uptvk melindungi produk vang
dipasarken  dari  berbugei  tindskan vamg melawsn Iukum  (misalmya
pemalsmn/peniruan), maka pada wimgnya adalah mernmpakan kebuhban untuk
melndungi merek lergabut.

Perjelasen torsebut sudah memnjukkan ademya keiton antara HaK1 dan kegiatan
produks dan perdagangan. Sejak wwal produksi HaKl sebenarmya sudah muncul
keterkaitanurya, yaihy pada thop pemiliban atau perencanaan suatu produk. Tuga pada
raat proses procuksi, yailu mengemai teknotogi apa yang digwmnakan sejak awal
sanpal selama proses produksi (HaKI pmmedd datam bentuk paten, disaln industr
glaupun dimungkinkan ciptn). Begitu pnia pads tahap peluncuran st produk
pasr nmks juga dipestukan HaKl dalam bertuk merek Sehingga dapat dikatakan

bahwa HaKl hadir sejak awal produk hingga saat produk tersebut dipasarkan. Maka



apabila terjadi globalisasi perdagangan, meka tidak berlebihan jum dapat dikatakan
jupn terjadima globelisnel HakL

. Kenyataan yang lain balwa membuktiknn bahwa HaKI merjadi bagian yang
terpenting dalam kegiatan industrislisas dan perdagangan Diakwi pertumbubarn
v::knnnnf suafu negara lergantung banyak pada volume perdaganganmya, yang mang
pada kegiatan perdagangan citenttan ofeh kewmgedan komparatif. Sementary
keunggulan komperatif terganfong pilihan maupun kemampuan teknologinys, yang
salah salw msurnya merupakan bagisn davi cakupan HaKL Jadi dengan demikdan
HaKI merapakan salah gat bagian yang strategis dalam kegiatan ekonot negaea.

. Perkembangan yang juga wonatik unbik diamadi, adalah semakin peckembangng di
nega-negara maju ( tewiama Amerike) yang cendenmg nitgadd produsen Hukl yuitg
dengan mengadakan penilitian yang menghasilkan  femuan-temmuan teknoiogi (huk
pales) atiu dengan peralikan werek-merek lerkoual yang mempuryal reputasi global
sebagii kelomian nasional. Sehingga datam hal tidak hanya keterkaitan HaKI1 dengan
produk yang diperdagangkan tupi HaKI jm sendin' yapg menjadi komoditas yeng
diperdagangkan.

. ﬁmgan perimbangan logika diatas._ maka negara-gegira majy seperd Amerika, -
Maeyarakat Eropa dan Jepang, keterkaitan smasalah HaKl dengan Kegiatan
perdagangan tersehut maka inercka beranggapsn batiwa bila permasalzhan HaKl
relevan bila menjadi salah satu topik permdingan melsld forum GATT, yaitu pada
perundingan Putersn Uruguay. Pada akhir perndingan tersebut permasalahan HaKl
yang terkait dengan perdsgangan felah (erfuang dslam persetujuan yang disebut

sebagai Tade related Aspect of htellectual Property Rights- TRIFs.



7. Di  tingket regional kerjasama di bidang HaXT, khueus di tingket ASEAN telah

discpaimti mengenai kerangka ketjasama ASEAN di bidang HaKLysitn tertuang
dalam ASEAN Framework on hteflectual Propery Cooperation yang ditanda 1angan
oleh para Menteri ASEAN pada tanggal 15 Desember 1995 yang kemudian diabkan

oleh RI dengnn Keppres No 39 talum 1995. Lingkup ketfasama ASEAN ¢ bidang
BAKT ini meliputi ;

rﬂ
3
§
|

2, Meuingkzlﬁkan pelakwanaan holoun di bidang HaKY

b IMempéﬂmut pengaturan HaFl: Otomagi pengatiran HaXT dan pembentukan data
base ASEAN mengeuai pendaftaran HaK1

¢. Mempetkuit Undang Undang HaX1
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